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ABSTRAK

Terkait dengan pelayanan simpan pinjam, maka koperasi dalam praktiknya berperan seperti
lembaga keuangan nonbank. Kesehatan Koperasi mutlak diperlukan, karena koperasi menerima simpanan
dana pihak luar (anggota). Kesehatan suatu koperasi dapat diketahui dengan adanya penilaian kinerja
keuangan. Untuk mendukung penilaian kinerja keuangan, maka harus meninggalkan sistem manual menuju
penggunaan software akuntansi yang akomodatif. Seperti yang masih terjadi di lapangan yang masih
menggunakan sistem manual dalam pencatatan dan penilaian kinerja keuangan koperasi. Sistem manual
memiliki berbagai kelemahan anatara lain: 1.) lamanya waktu proses pengolahan data, 2.) ketidak akuratan
dalam perhitungan , 3.) laporan dari hasil pengolahan tidak tepat waktu. Tujuan umum dalam penelitian
ini, untuk memberikan kontribusi kepada para pelaku bidang usaha koperasi supaya bisa melakukan
penilaian kinerja keuangan dengan cepat, akurat, dan praktis. Tahapan Penelitian ini, meliputi: 1).
melakukan identifikasi dan pemetaan sistem penilaian kinerja keuangan koperasi, 2.) menyusun arah model
pengembangan model visualisasi penilaian kinerja keuangan koperasi, 3.) merumuskan model
pengembangan model visualisasi penilaian kinerja keuangan koperasi sekaligus dengan acuan/panduan
implementasinya, 4.) menguji implementasi model pengembangan model visualisasi penilaian kinerja
keuangan koperasi penilaian kinerja keuangan koperasi dan melakukan perbaikan/merevisi model akhir
pengembangan bagi koperasi. Luaran penelitian yang menjadi target kami adalah Software Akuntansi untuk
penilaian kinerja keuangan, Jurnal ISSN, Jurnal internasional (submit) dan Buku Ajar. TKT Penelitian yang
diusulkan berupa Software Akuntansi Koperasi yang mampu mengakomodasi penyusunan laporan keuangan
secara akurat, tepat waktu, dan sekaligus memberikan informasi kinerja keuangan koperasi (kesehatan
koperasi.
Kata Kunci : Optimalisasi, Kinerja Keuangan, Koperasi

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini koperasi di Indonesia sudah berkembang cukup pesat, hal ini dapat dilihat dengan semakin
banyaknya jenis koperasi yang didirikan. Perkembangan koperasi yang semakin pesat pun dipengaruhi oleh
masyarakat yang semakin mengetahui dan memperoleh manfaat dari adanya koperasi yang dapat membantu
perekonomian serta mengembangkan kreatifitas masing-masing anggota.

Koperasi dalam kegiatannya memiliki dua karakter yang khas yaitu bersifat ekonomi dan berwatak
sosial, artinya meskipun dalam pokok usahanya berprinsip ekonomi, koperasi tetap mementingkan pendidikan
pengkoperasian bagi anggota dan juga masyarakat (Anoraga dan Widiyanti, 2007:17). Jenis-jenis koperasi
pun sangat beragam, salah satunya adalah serba usaha. Koperasi ini tidak hanya terdiri dari satu unit
pelayanan saja namun terdiri dari beberapa jenis unit pelayanan salah satunya adalah unit simpan pinjam.
Koperasi menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian merupakan suatu Badan
Usaha, sehingga koperasi tetap tunduk terhadap kaidah-kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip ekonomi yang
berlaku.

Terkait dengan pelayanan simpan pinjam, maka koperasi dalam praktiknya berperan seperti lembaga
keuangan nonbank. Kesehatan Koperasi mutlak diperlukan, karena koperasi menerima simpanan dana pihak
luar (anggota). Kesehatan suatu koperasi dapat diketahui dengan adanya penilaian kinerja keuangan. Untuk
mendukung penilaian kinerja keuangan, maka harus meninggalkan sistem manual menuju penggunaan
software akuntansi yang akomodatif. Seperti yang masih terjadi di lapangan yang masih menggunakan sistem
manual dalam pencatatan dan penilaian kinerja keuangan koperasi. Sistem manual memiliki berbagai
kelemahan anatara lain: 1.) lamanya waktu proses pengolahan data, 2.) ketidak akuratan dalam perhitungan ,
3.) laporan dari hasil pengolahan tidak tepat waktu. Tujuan umum dalam penelitian ini, untuk memberikan
kontribusi kepada para pelaku bidang usaha koperasi supaya bisa melakukan penilaian kinerja keuangan
dengan cepat, akurat, dan praktis. Tahapan Penelitian ini, meliputi: 1). melakukan identifikasi dan pemetaan
sistem penilaian kinerja keuangan koperasi, 2.) menyusun arah model pengembangan model visualisasi
penilaian kinerja keuangan koperasi, 3.) merumuskan model pengembangan model visualisasi penilaian
kinerja keuangan koperasi sekaligus dengan acuan/panduan implementasinya, 4.) menguji implementasi
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model pengembangan model visualisasi penilaian kinerja keuangan koperasi penilaian kinerja keuangan
koperasi dan melakukan perbaikan/merevisi model akhir pengembangan bagi koperasi. Luaran penelitian
yang menjadi target kami adalah Software Akuntansi untuk penilaian kinerja keuangan, Jurnal ISSN, Jurnal
internasional (submit) dan Buku Ajar. TKT Penelitian yang diusulkan berupa Software Akuntansi Koperasi
yang mampu mengakomodasi penyusunan laporan keuangan secara akurat, tepat waktu, dan sekaligus
memberikan informasi kinerja keuangan koperasi (kesehatan koperasi.

Namun demikian tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana penggunaan
instrument atribut (rasio-rasio) keuangan digunakan dalam mengukur kinerja keuangan koperasi.

Studi tentang kinerja keuangan Koperasi sebenarnya sudah sangat sering dilakukan karena hampir
semua pihak dan kalangan sudah memiliki pemahaman yang sama tentang pentingnya peranan Koperasi di
masyarakat (Novita Ayu, et.al., 2015). Demikian juga penelitian dengan judul Analisis Kinerja Keuangan
Koperasi Serba Usaha Di Kecamatan Buleleng Tahun 2013 (Ilda Ayu, etal,. 2015). Penelitian ini
mengkaitkan penggunaan rasio-rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan rasio aktivitas dalam
peniliaian kinerja keuangan koperasi.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh hasil penilaian
kinerja keuangan relatif masih manual, karena masih memerlukan proses dan waktu yang lebih lama.
Penelitian ini diajukan sebagai upaya peningkatan kualitas proses penilaian kinerja keuangan koperasi yang
efektif dan efisien (cepat, akurat, dan praktis).

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan terobosan-terobosan baru guna mengatasi permasalahan-
permasalahan yang selama ini masih dihadapi oleh manajemen koperasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Koperasi

Koperasi berasal dari bahasa latin yaitu cooperate, yang dalam bahasa Inggris disebut cooperation. Co
berarti bersama dan operation berarti bekerja, sehingga co-operation berarti bekerja, sehingga co-operation
berarti bekerja atau berusaha bersama-sama” (Hudiyanto, 2002:47), dalam hal ini kerja sama tersebut
dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama.

Menurut Soeriatmadja dalam Hendrojogi (2002:22), koperasi adalah : Suatu perkumpulan dari orang-
orang yang atas dasar persamaan derajat sebagai manusia, dengan tidak memandang haluan agama dan
politik secara sukarela masuk, untuk sekedar memenuhi kebutuhan bersama yang bersifat keberadaan atas
tanggungan bersama.

Menurut hanafi (2003) kinerja adalah “Suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk
mengevaluasi efisien dan efektifitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu
tertentu.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya koperasi
merupakan salah satu bentuk badan usaha yang memiliki anggota sukarela yang kegiatan usahanya berdasar
pada azas kekeluargaaan dan tujuan utamanya meningkatkan kesejahteraan anggota.

Kinerja Keuangan

Menurut Sucipto (2003:34), pengertian Kinerja keuangan adalah “penentuan ukuran-ukuran tertentu
yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba.” Salah satu untuk
mengetahui  kesehatan manajemen keuangan perusahaan. Maka yang harus dilakukan adalah dengan
melihat Kinerja keuangan perusahaan dari laporan keuangan perusahaan tersebut.

Pengukuran kinerja keuangan salah satu diantaranya dan mayoritas digunakan adalah dengan
meggunakan rasio-rasio keuangan.

Pada dasarnya analisis rasio keuangan dikelompokkan ke lima kategori yaitu:

a. Likuiditas

b. Aktivitas

c. Solvabilitas

d. Profitabilitas

e. Pasar

Penggunaan rasio-rasiokeuangan ini juga digunakan Kementerian Koperasi dan UMKM melalui
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
22/PER/M.KUKM/IV/2007 tentang pedoman pemeringkatan koperasi,.

Visualisasi

Secara sederhana visualisasi adalah membuat slide bisnis. Dengan menggunakan slide segala informasi
yang disampaikan akan mudah dipahami dan dibayangkan lewat visual yang tepat. Manusia berpikir
lewat berbagai stimulus yang masuk. Karena itu, visualisasi erat kaitannya dengan pembuatan slide yang
baik dan efektif.

Pentingnya Visualisasi
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Dokter John Medina, seorang pakar cara kerja otak dalam bukunya yang terkenal Brain
Rulesmenyampaikan bahwa otak manusia tidak suka sesuatu yang membosankan. Manusia tidak dapat
memusatkan perhatian pada hal-hal yang membosankan. Lewat visualisasi yang baik, slide yang berisi
informasi keuangan menjadi lebih mudah dipahami dan dimengerti serta menarik bagi para pemangku
kepentingan.

Visualisasi dalam konteksnya dengan penilaian kinerja keuangan, maka visualisasi yang digunakan
adalah dengan menyajikan dalam bentuk gambar yang berupa grafik, tabel atau diagram

3. METODE PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode action research. Pada tahap pertama akan dilakukan kajian
(research) terhadap model-model penilaian kinerja keuangan yang sudah dilaksanakan dan kemudian
berdasarkan hasil kajian itu merumuskan satu model model penilaian kinerja keuangan. Pada tahun kedua
akan dilaksanakan analisis dan pengujian terhadap model pengembangan sistem model penilaian kinerja
keuangan dengan membangun  prototype dan menguji sistem. Kemudian pada tahun ketiga akan
dilaksanakan implementasi sistem yang telah dibangun pada tahun kedua, diikuti dengan evaluasi dan revisi
untuk menghasilkan model terakhir.
Kegiatan yang akan dilaksanakan dapat digambarkan dengan diagram berikut:

TAHUN PERTAMA

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 > Langkah 4
Identifikasi kondisi . Melakuk.an.anal.|5|s . —|/ Membangun prototype Menguji Sistem
sistem penilaian kinerja
keuangan yang sekarang

digunakan Koperasi

/keberadaan Koperasi dan
kebutuhan sistem Koperasi

o oo b U Il

Studi Pustaka - Survei Analisis data -FGD model Perancangan Pengujian
penyusunan -Desk primer dan Awal sementara yang sistem ini
kuesioner pra Analysis data -Finalisasi berfokus pada dilakukan
survei -FGD sekunder model penyaijian kepada dengan White
\;
1).Faktor-faktor ~yang dapat ~
menjadi Luaran Penelitian: Luaran Penelitian:
Penunjang keberhasilan 1). Peta model L . . .
. 1. Desain sistem penilaian kinerja
Pengembangan Koperasi pengembangan sistem P )
2). bagaimanakah perumusan penilaian kinerja keuangan
dan penyusunan n_10_de| keuangan Koperasi
pengembangan sistem penilaian 2. Faktor-faktor yang 2. Prototipe /Produk
kinerja keuangan bagi Koperasi, mem :
- pengaruhi
Model awal tersebut, selanjutnya pengembangan sistem 3. Artikel ilmiah terbit di i |
akan diperjelas dengan: 3). - Artikel iimian terbit di jurna

penilaian kinerja

bagaimana model hasil K K .
pengembangan dapat euangan foperasi
dilaksanakan, serta 4). 3. Artikel limiah terbit di
Bagaimanakah ~ model hasil J“”‘_""' akreditasi
pengembangan tersebut dapat nasional
diuji hasilnya serta apakah perlu TAHUN KEDUA
Langkah 5 Langkah 6
Implementasi model visualisasi Verifikasi model visualisasi penilaian
penilaian kinerja keuangan koperasi kinerja keuangan koperasi
-Sosialisasi -Implementasi -Verifikasi FGD Penyempurnaan
model Model -Evaluasi model
-Persiapan -Pendampingan
Gambar 2

Tahapan Penelitian Tahun Pertama dan Tahun Kedua
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari pengamatan dan penyelenggaraan FGD atas para pelaku koperasi diperoleh hasil penelitian antara
lain :
1. Mayoritas koperasi relatife hanya menggunakan sisa hasil usaha sebagai pengukuran kinerja.
2. Terdapat sebagian koperasi yang penggunaan rasio-rasio keuangan hanya sebatas rasio Profitabilitas
dan Likuiditas, belum menggunakan rasio-rasio penting lainnya.

5. KESIMPULAN
Pentingnya sosialisasi tentang pentingnya peran Instrumen Fundamental (rasio keuangan)
dalam pengukuran kinerja keuangan koperasi.
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